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The low understanding of mathematical concepts among students,
especially on the topic of Three Variable Linear Equation Systems
(SPLTV), has become a concern in the learning process. Many
students experience difficulties in comprehensively understanding
the steps to solve problems. This condition highlights the need for
innovative learning strategies that promote active engagement and
conceptual understanding. This study aims to enhance mathematical
conceptual understanding through the implementation of the Problem
Based Learning (PBL) model supported by the Linear Equation
System Solver (LESS) application. The method used is Classroom
Action Research (CAR) conducted over two cycles. In the first cycle,
the implementation of PBL without technological assistance resulted
in an average score of 39.93. In the second cycle, after using the
LESS application, the average score increased to 74.07. These
results indicate that the integration of PBL and the LESS application
is effective in strengthening students' understanding of SPLTV in a
systematic and interactive manner.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik,
khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV), menjadi perhatian dalam proses pembelajaran. Banyak
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami langkah
penyelesaian soal secara menyeluruh. Kondisi ini mendorong
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perlunya strategi pembelajaran yang inovatif dan mendukung
keterlibatan aktif serta pemahaman konseptual. Penelitian ini
bertujuan meningkatkan pemahaman konsep matematis melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang didukung
aplikasi Linear Equation System Solver (LESS). Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama dua
siklus. Pada siklus |, penerapan PBL tanpa bantuan teknologi
menghasilkan skor rata-rata 39,93. Pada siklus |II, setelah
menggunakan aplikasi LESS, skor rata-rata meningkat menjadi
74,07. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan aplikasi
LESS efektif dalam memperkuat pemahaman peserta didik
terhadap SPLTV secara sistematis dan interaktif.

memahami konsep awal

sebelum

Matematika adalah salah satu bidang
ilmu yang diajarkan di sekolah dengan

tujuan  untuk  meningkatkan kualitas
pendidikan. Signifikansi ilmu ini
menjadikannya sebagai materi

pembelajaran yang harus dikuasai sejak
sekolah dasar hingga perguruan tinggi
(Meidianti et al., 2022). Tujuannya adalah
memberdayakan peserta didik, untuk
meningkatkan kemampuan berpikir mereka
menjadi lebih logis, kritis, sistematis, dan
kreatif, sehingga memungkinkan mereka
mengatasi tantangan di kehidupan nyata
(Hartati & Indrawati, 2019). Pembelajaran
matematika berkaitan dengan perhitungan,
simbol, dan sesuatu yang bersifat abstrak.
Matematika juga mengajarkan suatu
konsep yang terstuktur, yang disusun
secara sistematis mulai dari konsep mudah
sampai dengan konsep yang sulit.
Sehingga, peserta didik harus benar-benar
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memahami konsep yang lebih jauh (A. F.
Anggraeni et al., 2021). Oleh karena itu,
mempelajari matematika sangat penting
untuk menciptakan generasi yang mampu
menghadapi berbagai perubahan yang
muncul dalam kehidupan (Hartati &
Indrawati, 2019).

Faktanya, pembelajaran matematika
seringkali tidak disukai oleh peserta didik
karena dianggap sulit dan membosankan.
Meskipun  matematika adalah  mata
pelajaran yang penting, tidak sedikit peserta
didik yang kesulitan untuk memahami
konsep, terutama dalam ide-ide abstrak.
Padahal, penugasan mengenai konsep
matematika ini sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan kognitif yang
berguna dalam pekerjaan (Putri & Juandi,
2022). Hal tersebut dikarenakan
pemahaman konsep peserta didik yang
terbatas  (Luritawaty, 2018). Melalui
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pemahaman yang kuat mengenai konsep-
konsep, dapat membantu peserta didik
dalam mengatasi masalah terkait
matematika (Radiusman, 2020). Hal serupa
disampaikan oleh Mawaddah & Maryanti
(2016) bahwa memiliki pemahaman yang
kuat mengenai konsep adalah faktor kunci

dalam memfasilitasi pembelajaran
matematika.

Memahami konsep dasar dapat
memungkinkan peserta didik memilih
konsep yang sesuai dan

mengungkapkannya dengan cara yang
lebih mudah dipahami (Heriyaman, 2022).
Ini menunjukkan bahwa pemahaman yang
kuat tentang konsep-konsep ini dapat
meningkatkan proses pembelajaran
matematika. Peserta didik yang kurang
memahami konsep mungkin akan kesulitan
dengan pembelajaran selanjutnya
(Sihombing et al.,, 2023). Pemahaman
konsep yang kuat dapat berkontribusi pada
cara berpikir yang lebih terstuktur.
Kemampuan pemahaman konsep
matematis (KPKM) merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami gagasan
secara benar, tanpa mengubah maknanya
(Maria Simarmata et al., 2022). Peserta
didik dianggap memiliki pemahaman
konsep yang baik jika dapat memahami
yang sedang dipelajarinya, dan dapat
menerapkan konsep di berbagai konteks
(Rifa’'i, 2021). Peserta didik harus
menguasai konsep dasar terlebih dahulu
sebelum mempelajari materi lebih lanjut
agar dapat memudahkan dalam
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menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Peserta didik yang memahami
konsep akan mampu mengatasi masalah
yang diberikan dengan lebih mudah
daripada mereka yang kurang memahami
konsep matematika (Azizah, 2021).
Permasalahan yang dihadapi saat ini
adalah rendahnya hasil belajar yang
berasal dari pemahaman konsep yang
kurang memadai. Hal ini berasal dari fakta
bahwa banyak peserta didik yang percaya
bahwa matematika itu menantang dan tidak
memiliki tujuan. Mereka merasa bahwa
matematika terlalu banyak berhubungan
dengan rumus sehingga memerlukan daya
ingat yang kuat (Jeheman et al, 2019).
Peserta didik juga seringkali tidak dapat
berperan aktif dalam pembelajaran dan

menemukan pemahamannya secara
mandiri. Kurangnya variasi dalam
pendekatan dan penggunaan teknologi juga
menghambat peserta didik untuk
memahami konten materi pada tingkat
lanjut. Akibatnya, dibutuhkan strategi

pendidikan baru yang dapat meningkatkan
keterampilan mereka (Alim, 2024). Model
instruksional yang memiliki potensi untuk
mengatasi masalah ini adalah kerangka
kerja Problem Based Learning (PBL).

PBL menekankan pemecahan
masalah sebagai aspek fundamental
pembelajaran (Rambe, 2024). Dalam

kerangka kerja PBL ini, peserta didik tidak
hanya menerima pengetahuan teoritis tetapi
juga dihadapkan pada tantangan nyata
yang membutuhkan  solusi  dengan
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memanfaatkan pengetahuan yang ada atau
dengan mencari informasi baru. PBL
mendorong peserta didik untuk terlibat
dalam pemikiran kritis, berkolaborasi
dengan teman sekelas mereka, dan
mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan (Dakabesi &
Luoise, 2019).

Metode ini sangat efektif dalam
mengembangkan penalaran analitis dan
kemampuan pemecahan masalah yang
dibutuhkan dalam situasi kerja maupun
sehari-hari (Siti Koyimah et al., 2021). PBL
juga membantu peserta didik dalam
memahami materi secara lebih menyeluruh
saat mereka terlibat dalam metode yang
lebih praktis dan relevan dengan dunia
nyata (Firdaus et al., 2021). Pembelajaran
dimulai dengan penyajian masalah yang

mengajak peserta didik untuk
mengeksplorasi dan membangun
pemahaman mereka sambil mengasah

kemampuan analitis mereka. PBL ini tidak
hanya mengajarkan pengetahuan teoritis
tetapi juga memungkinkan peserta didik
untuk memanfaatkan ide-ide yang telah
mereka pelajari dalam tantangan dunia
nyata.

Tujuan Problem Based Learning (PBL)
adalah untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, serta
membantu peserta didik agar lebih aktif dan
kritis dalam memecahkan masalah. Model
PBL dapat meningkatkan motivasi peserta
didik dalam menganalisis konsep yang
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dibutuhkan dalam menyusun solusi untuk
memecahkan suatu permasalahan (Wijnia
et al., 2024). Penerapan PBL telah terbukti
efektif untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan mendorong mereka untuk
mengeksplorasi materi pelajaran secara
lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian Liando (2021) vyang
mengindikasikan  adanya  peningkatan
sebesar 93%.

Penerapan PBL sering kali
menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam pembelajaran matematika (Rasyada,
2023). Salah satu tantangan utamanya
adalah bagaimana cara mengatasi masalah
yang lebih kompleks dengan mudah dan
efisien. Pembelajaran berbasis masalah
yang melibatkan topik seperti sistem
persamaan linear sering kali membutuhkan
instrumen tambahan yang dapat
mempermudah proses pemahaman dan
penyelesaian masalah. Terutama dalam
matematika, di mana solusi dapat
melibatkan langkah-langkah yang panjang
dan rumit, teknologi dapat berperan besar
dalam mendukung proses belajar peserta
didik. Teknologi dapat menyediakan alat
bantu yang memvisualisasikan langkah-
langkah penyelesaian secara lebih jelas,
memberikan umpan balik secara langsung,
dan memberi peserta didik kesempatan
untuk berlatih secara mandiri (Zulkarnain,
2023). Hal ini sejalan dengan temuan Silmi
& Hamid (2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dapat menjadikan
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penyampaian informasi lebih efisien dan
dinamis.

Linear Equation Solver System (LESS)
merupakan salah satu media berbasis
teknologi yang digunakan untuk
mempermudah belajar matematika. Aplikasi
ini dirancang untuk membantu peserta didik
dalam memecahkan sistem persamaan
linear secara lebih mudah dan terstruktur.
Dengan aplikasi ini, peserta didik dapat
melihat secara langsung langkah-langkah
penyelesaian masalah sistem persamaan
linear dan memahami konsep yang
digunakan. Aplikasi ini membantu
menyelesaikan masalah melalui cara yang
lebih visual dan interaktif (Sulistyawati et
al., 2023).

Salah satu topik yang sering
menimbulkan kebingungan adalah sistem
persamaan linear (S. A. Anggraeni, 2023).
Meskipun topik ini memiliki dasar yang
cukup sederhana, yaitu mencari nilai dari
variabel yang tidak diketahui, banyak
peserta didik mengalami kesulitan ketika
dihadapkan dengan sistem persamaan
yang lebih kompleks. Melalui bantuan
teknologi, peserta didik dapat
menyelesaikan soal-soal matematika
dengan lebih cepat, sehingga
memungkinkan mereka untuk lebih fokus
pada analisis dan interpretasi hasil, serta
menentukan bagaimana solusi yang akan
digunakan. LESS akan memberikan
petunjuk atau koreksi yang tepat, sehingga
peserta didik dapat belajar dari kesalahan
dan memperbaiki pemahaman mereka.
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Teknologi semacam ini juga dapat
memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih mandiri bagi peserta didik, di
mana mereka dapat mengakses materi dan
latihan secara lebih fleksibel (Fatimah et al.,
2024).

Penggunaan aplikasi ini dalam model
PBL diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dengan
mengintegrasikan dukungan teknologi dan
teknik pembelajaran berbasis masalah,
khususnya dalam topik yang sering
dianggap sulit seperti sistem persamaan
linear. Dengan menggunakan aplikasi
L.E.S.S., peserta didik dapat lebih mudah
memahami langkah-langkah penyelesaian
masalah, memperkuat pemahaman mereka

terhadap teori yang mendasari setiap
langkah, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta

keterampilan pemecahan masalah yang
lebih baik (Sunarsi et al., 2023). Dengan
demikian, belajar matematika akan menjadi
lebih  menarik, relevan, dan efisien,

sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar.

Berdasarkan permasalah yang
diuraikan di atas, penelitian ini akan
mengkaji Model Pembelajaran Berbasis

Masalah berbantuan Aplikasi L.E.S.S.
dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik SMK tentang konsep matematika yang
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV).
METODE
Penelitian ini menggunakan metode
159
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Penelitian Tindakan Kelas. Pendekatan ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan di
dalam lingkungan kelas. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
(Azizah, 2021). Metode penelitian ini
dilaksanakan secara siklus, dengan
mengganungkan berbagai strategi alternatif
yang bertujuan untuk mengatasi berbagai
masalah, termasuk tantangan akademik
dan kesulitan pribadi atau sosial. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengaruh baik pada hasil
belajar peserta didik (Susilowati, 2018).
Penelitian dilakukan di kelas X DPIB 4
SMK Negeri 1 Cirebon yang beralamat di
JI. Perjuangan, Sunyaragi, Kecamatan
Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat,
45132. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun akademik
2024/2025, yang berlangsung dari Oktober
hingga November 2024, dan dilaksanakan
selama dua siklus. Fokus penelitian ini
melibatkan peserta didik kelas X DPIB 4
SMK Negeri 1 Cirebon selama semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Kelas ini
terdiri dari 36 peserta didik, yaitu 24 anak
laki-laki, dan 12 anak perempuan.
Mayoritas peserta didik ini memiliki gaya
belajar kinestetik, sementara beberapa
menunjukkan gaya belajar visual dan
auditori.

Penelitian ini memungkinkan guru
untuk dapat memahami tantangan dalam
pelaksanaan  pembelajaran, sehingga
dapat merencanakan, melaksanakan, dan
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mengevaluasi dengan tindakan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berfungsi
sebagai metode untuk meningkatkan
efektivitas guru dalam meningkatkan
pengalaman belajar di dalam lembaga
pendidikan(Sri  Astutik et al., 2021).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dengan menggunakan kerangka
kerja Kemmis & Taggart, yang tersusun
dalam empat langkah, yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus |
berfokus pada pengumpulan informasi
terkait keterampilan pemahaman konsep
tanpa memanfaatkan aplikasi LESS, yang
dilakukan pada Oktober 2024. Hasil dari
siklus | kemudian dianalisis dan melakukan
refleksi untuk membuat rencana pada
tindakan siklus selanjutnya. Siklus I
dilaksanakan untuk mengumpulkan data
keterampilan pemahaman konsep dengan
bantuan aplikasi LESS. Proses
pengambilan data dilakukan pada bulan
November 2024. Secara garis besar,
pelaksanaan penelitian dimuat dalam
gam

REFLEKSI ~
1
TINDAKAN | | OBSERVASI

N
PERENCANAAN
OBSERVASI TINDAKAN I

REFLEKSI

Gambar 1. Model Kemmis & Taggart
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1. Tahap perencanaan
Peneliti merancang dan
menyiapkan modul ajar yang meliputi
media, asesmen, bahan ajar, lembar
kerja, serta peralatan dokumentasi.
2. Tahap tindakan
Peneliti  melakukan tindakan
dengan menggunakan langkah-langkah
PBL, yaitu:
a) Mengidentifikasi masalah
b) Menyusun kelompok
c) Mengarahkan peserta didik
d) Membuat dan menampilkan hasil
e) Melakukan evaluasi
3. Tahap observasi
Peneliti mengamati  dengan
cermat dan mendokumentasikan
kejadian penting selama kegiatan.
4. Tahap refleksi
Tahap ini  berupa kegiatan
mengevaluasi mengenai proses
pembelajaran yang sudah dilaksanakan
dan dijadikan sebagai bahan perbaikan
untuk pertemuan selanjutnya.

Data penelitian ini dikumpulkan dari
hasil penilaian mengenai pemahaman
konsep. Alat yang digunakan meliputi tes
deskriptif yang bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman konsep
matematika, di samping bentuk observasi
yang berfungsi sebagai kerangka kerja
untuk menilai pemahaman prinsip-prinsip
matematika di seluruh pengalaman belajar
di kelas. Teknik analisis data pada
penelitian ini berasal dari penilaian
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kemampuan pemahaman konsep
matematika. Adapun analisa data yang
digunakan, yaitu:

a) Analisis Setiap Indikator
Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis
Peneliti menghitung presentase

perolehan skor akhir KPKM setiap indikator
dan nilai akhir hasil tes. Jika ditinjau dari
setiap indikator KPKM, perhitungan
presentase perolehan akan dihitung
menggunakan rumus:

X
P = = x 1009
S %

Keterangan:

P = Persentase per indikator

x = Rata-rata skor peserta didik per
indikator

S| = Skor ideal tiap indikator

Rubrik penilaian KPKM per indikator dirinci

melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1. Skor perolehan dari masing-
masing indikator pemahaman konsep
matematis mengadopsi dari Syarifah (2017)

Asp?k.ya.mg Keterangan Skor
Dinilai

Tidak menuliskan | 0
jawaban

Menyatakan | Menunjukkan yang | 1

ulang diketahui/ditanyakan,

sebuah tetapi salah

konsep Menunjukkan  yang | 2
diketahui/ditanyakan
dengan benar
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Aspc_ak_yz?ng Keterangan Skor Aspe_zk_ya_ng Keterangan Skor
Dinilai Dinilai
Menunjukkan  yang | 3 dengan lengkap
diketahui dan sesuai algoritma,
ditanyakan, tetapi tetapi masih terdapat
salah kesalahan
Menunjukkan  yang | 4 Menuliskan jawaban | 4
diketahui dan secara lengkap
ditanyakan  dengan sesuai algoritma
benar dengan benar
Tidak 0
mengelompokkan a) Analisis Nilai Akhir Kemampuan
M Klasifik informasi sesuai Pemahaman Konsep Matematis
?Eg asfil konsep yang relevan Peneliti menganalisis KPKM peserta
a3|. an . Mengelompokkan 1 didik berdasarkan nilai akhir yang diperoleh
objek-objek . . . . .
¢ sebagian informasi, dan dari perolehan peserta didik pada
mfer:ur:cj ¢ tetapi masih salah setiap indikator. Nilai akhir dihitung dengan
stat-stia Mengelompokkan 2 cara:
tertentu . . .
. sebagian  informasi _ SD
sesuai N=— x100
denaan dengan benar SM
K g Mengelompokkan 3 Keterangan:
onsepnya 1 < omua informasi SD: Hasil yang dicapai peserta didik
tetapi masih salah SM: Skor tertinggi yang dapat dicapai
Mengelompokkan 4 Setelah menentukan nilai akhir
semua informasi KPKM, angka-angka tersebut diurutkan
dengan benar berdasarkan kriteria yang dikemukakan
Tidak menuliskan 1 0 oleh (Japa | G. N., 2008). Adapun tabelnya
" " jawaban seperti di bawah ini: N .
ik:rr:iizéeas Menuliskan jawaban | 1 Tab(:zl 2 Rentang nilai dan kategorl
p kurang lengkap dan Nilai Kategori
atau jawaban salah 85— 100 Sangat Baik
lgori -
aegriztcrzzan Menuliskan jawaban | 2 70-8 Baik
P kurang lengkap, 55 -69 Cukup
masalah .
tetapi benar 40-54 Kurang
Menuliskan jaWaban 3 O - 39 Sangat Kurang

162




Septia, et. al

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pada siklus |
a) Analisis Setiap Indikator KPKM

Pada siklus I, pembelajaran
dilaksanakan dengan model PBL tanpa
bantuan aplikasi Linear Equation System
Solver (LESS). Pemeriksaan informasi
mengenai pemahaman konsep matematika
yang diukur dengan berbagai indikator
selama siklus | diuraikan sebagai berikut:

1) Indikator menyatakan ulang sebuah

konsep
Presentase  ketercapaian  sebesar
26%. Pada indikator ini, peserta didik

diminta untuk menuliskan dengan tepat
informasi pada soal. Menurut hasil
penilaian, banyak peserta didik gagal
menunjukkan apa yang mereka pahami dan
apa yang dicari dalam pertanyaan,
sebagaimana yang diilustrasikan pada
gambar 2 berikut ini.

ey o

g — {%'L 2% 42y +92 (8 o

= Wen o s PR RCNA Ral P Res bl ezl
>

UR bl ey e P

— oiqy+ >

— VEES Sl WA |

Gambar 2. Contoh hasil peserta didik yang
tidak menunjukkan informasi pada soal

2) Indikator mengklasifikasikan objek
sesuai konsepnya
Presentase ketercapaian  sebesar
46%. Pada indikator ini, peserta didik

diminta untuk mengurutkan item sesuai
dengan konsep yang relevan. Menurut hasil
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penilaian, mayoritas peserta didik mampu
mengkategorikan detail dari masalah sesuai
dengan konsep yang relevan, sebagaimana
yang diilustrasikan dalam gambar 3 berikut
ini.

Gambar 3. Contoh hasil peserta didik
mengurutkan item sesuai konsep relevan
3) Indikator mengaplikasikan konsep atau

algoritma pemecahan masalah

Presentase  ketercapaian  sebesar
48%. Pada indikator ini, peserta didik
diminta untuk menunjukkan kemampuan
mereka dalam memanfaatkan konsep dan
algoritma secara akurat untuk mencapai
hasil yang benar. Menurut hasil penilaian,

sebagian peserta didik mampu
menggunakan konsep dan algoritma,
namun hasilnya masih mencerminkan

kesalahan sebagaimana yang diilustrasikan
dalam gambar 4 berikut ini.

2 F — %

212

Gambar 4. Contoh kesalahan peserta didik
dalam menerapkan algoritma pemecahan
masalah
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Analisis Data Nilai Akhir Siklus |

0%

40%
30%
20%
10% .
O% —
Sangat Baik Cukup  Kurang  Sangat

Baik Kurang
85-100 70-84 55-69 40-54 0-39

Gambar 5. Grafik analisis per indikator siklus
I
b) Analisis Nilai Akhir KPKM
Peneliti mengevaluasi nilai akhir yang

mencerminkan pemahaman konsep
matematika. Hasil yang diperoleh
ditampilkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Nilai akhir pada siklus |

Nilai Kategori Presentase
85-100 Sangat Baik 0%

70 - 84 Baik 3%

55 -69 Cukup 17%

40 — 54 Kurang 36%

0-39 Sangat 44%

Kurang

Skor rata-rata yang dicapai oleh
peserta didik pada siklus | hanya 39,93. Hal
tersebut menunjukkan perlu adanya
penelitian tindakan kelas untuk memperoleh
hasil yang maksimal pada pemahaman
konsep peserta didik.
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Analisis Data Per Indikator
Siklus |

60%

40%
‘w1
0%

Menyatakan ulang Mengklasifikasikan
sebuah konsep

Mengaplikasikan
objek-objek menurut konsep atau algoritma
sifat-sifat tertentu  pemecahan masalah
sesuai dengan
konsepnya

Gambar 6. Data hasil analisis nilai
akhir pada siklus |
Hasil pada siklus Il
a) Analisis Setiap Indikator KPKM
Pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model PBL dengan
menggunakan bantuan aplikasi Linear

Equation System Solver (LESS).
Pemeriksaan informasi  mengenai
pemahaman konsep matematika yang
diukur dengan berbagai indikator
selama siklus 1l diuraikan sebagai
berikut:
1) Indikator Menyatakan ulang sebuah
konsep
Presentase ketercapaian  sebesar
66%. Pada indikator ini, peserta didik

diminta untuk menuliskan dengan tepat
informasi pada soal. Menurut hasil
penilaian, sebagian besar peserta didik
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal seperti yang
diilustrasikan dalam gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Contoh hasil peserta didik
dalam menunjukkan informasi pada soal

2) Indikator mengklasifikasikan objek
sesuai konsepnya
Presentase ketercapaian  sebesar
77%. Pada indikator ini, peserta didik

diminta untuk mengurutkan item sesuai
dengan konsep yang relevan. Menurut hasil
penilaian, mayoritas peserta didik mampu
mengkategorikan detail dari masalah sesuai
dengan konsep yang relevan, sebagaimana
yang diilustrasikan pada gambar 8 di bawah
ini.

Gambar 8. Contoh hasil peserta didik
mengurutkan item sesuai konsep relevan

3) Indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah
Presentase ketercapaian  sebesar

80%. Pada indikator ini, peserta didik

diminta untuk menunjukkan kemampuan

mereka dalam memanfaatkan konsep dan

Jumlahku vol. 11.1 page: 155-170

algoritma secara akurat untuk mencapai
hasil yang benar. Menurut hasil penilaian,
sebagian besar peserta didik sudah mampu
menggunakan konsep dan algoritma
sehingga hasil yang diperoleh benar,
sebagaimana yang diilustrasikan dalam
gambar 9 di bawabh ini.

" cokelat * (0000

vt /G000

Gambar 9. Contoh hasil peserta didik
dalam menerapkan algoritma pemecahan
masalah

Analisis Data Per Indikator Siklus Il

100%
80%

60%
40%
20%

0%

Menyatakan ulang Mengklasifikasikan Mengaplikasikan
sebuah konsep objek-objek konsep atau
menurut sifat-sifat algoritma
tertentu sesuai  pemecahan masalah
dengan konsepnya

Gambar 10. Grafik analisis per indikator siklus

b) Analisis Nilai Akhir KPKM

Pada siklus I, peneliti mengevaluasi
nilai akhir yang mencerminkan pemahaman
konsep matematika. Hasil yang diperoleh
dimuat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Nilai akhir siklus Il

Nilai Kategori Presentase
85-100 Sangat Baik 22%
70 -84 Baik 42%
55-69 Cukup 28%
40 — 54 Kurang 3%
0-39 Sangat Kurang 5%
Skor rata-rata yang dicapai oleh

peserta didik pada siklus |l adalah 74,07.
Hasil ini telah mengalami peningkatan yang
cukup besar dibandingkan dengan siklus I.

Analisis Data Nilai Akhir Siklus I

0%
30%
20%
10% .
0% — -

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Kurang

85-100 70-84 55-69 40-54 0-39

Gambar 11. Data hasil analisis nilai akhir
pada siklus Il

Pembahasan

Berdasarkan penelitian, pada siklus |
diperoleh data hasil analisis per indikator
dari 36 peserta didik yang sudah
melaksanakan pembelajaran menggunakan
model PBL dan tes pemahaman konsep
matematis. Pada indikator pertama,
diperoleh hasil sebesar 26% yang artinya
masih banyak peserta didik yang tidak
menuliskan informasi pada soal. Peserta
didik langsung menjawab permasalahan
yang diberikan tanpa menyatakan ulang
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konsep yang ada. Pada indikator kedua,
diperoleh hasil sebesar 46% yang artinya
sebagian peserta didik sudah mampu untuk
mengklasifikasikan  objek  berdasarkan
konsep yang berlaku. Peserta didik mampu
mengklasifikasi variabel yang sama dari
permasalahan yang ada. Pada indikator
ketiga, diperoleh hasil sebesar 48% dimana
sebagian besar peserta didik mampu
menggunakan konsep dan algoritma yang
tepat, namun hasilnya masih
mencerminkan kesalahan. Nilai akhir pada
siklus | yaitu 3% peserta didik masuk
kategori baik, 17% kategori cukup, 36%
kategori kurang, dan 44% kategori sangat
kurang. Skor rata-rata yang dicapai oleh
peserta didik pada siklus | hanya 39,93,
sehingga diperlukan tindakan  untuk
mengatasi hal tersebut.

Pada siklus Il, diperoleh hasil sebesar
66% untuk indikator pertama, dimana
sebagian besar peserta didik sudah mampu
menuliskan informasi pada soal. Pada
indikator kedua, diperoleh hasil sebesar
77%, dimana peserta didik sudah mampu
mengklasifikasikan  objek  berdasarkan
konsep yang berlaku. Pada indikator ketiga,
diperoleh hasil sebesar 80% yang artinya
peserta didik sudah mampu memecahkan
permasalahan menggunakan konsep dan
algoritma yang tepat. Langkah dan jawaban
yang didapatkan juga sudah benar.

Nilai akhir pada siklus Il yaitu 22%
peserta didik masuk kategori sangat baik,
42% kategori baik, 28% kategori cukup, 3%
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kategori kurang, dan 5% kategori sangat
kurang. Skor rata-rata yang diperoleh pada
siklus Il adalah 74,07.

PENUTUP
Simpulan

Penerapan Problem Based Learning
(PBL) berbantuan aplikasi Linear Equation
System Solver (LESS) memiliki potensi
untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Peningkatan ini terbukti ketika
membandingkan skor akhir rata-rata dari
siklus | dan siklus Il, yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Pada siklus
pertama, peserta didik mencapai skor rata-
rata hanya 39,93. Setelah penerapan
langkah-langkah  korektif = menggunakan
PBL dengan dukungan aplikasi LESS, skor
rata-rata peserta didik naik menjadi 74,07.

Saran

Sebagai saran untuk penelitian
selanjutnya, mungkin bermanfaat untuk
mengeksplorasi elemen tambahan yang
dapat memengaruhi pemahaman peserta
didik mengenai konsep matematika,
termasuk pendekatan instruksional,
motivasi untuk belajar, dampak lingkungan,
dan banyak lagi. Jangkauan penelitian ini

dapat diperluas untuk  menawarkan
wawasan yang lebih dalam mengenai
berbagai faktor yang mempengaruhi

pemahaman ide-ide matematika.
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